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Preparation and Test of Antibacterial Gel Activity of Micro Particles Carrier
of Ethanol Extract of Jackfruit Leaf (Artocarpus heterohylus Lam.) With
Variation of HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) Concentration

Evlin Rapmahita Siringoringo
08061281722050

ABSTRACT

Characteristic and activity tests of the antibacterial gel carriers of the ethanolic extract of
jackfruit leaves (Artocarpus heterohylus Lam.) were conducted to determine the effect of
HPMC variations on the physical test of gel preparations and to see the antibacterial
activity of the ethanolic extract of jackfruit leaves. HPMC was a gelling agent used in this
study which was varied into 3 formulas, namely 3%, 5% and 7%. The antibacterial
activity test was carried out by the diffusion method, by looking at the inhibition zone
formed from the variation of the three formulas, it showed that the ethanol extract of
jackfruit leaves could inhibit Propionibacterium acnes bacteria. An increase in the
diameter of the inhibition zone was obtained from the gel preparation after being formed
into microparticles. The increasing concentration of HPMC affects the decrease in
washability and spreadability of gel preparations and increases the adhesion, pH and
viscosity of the preparations. The results of the physical test of variations in HPMC
concentration showed that the best formula was formula 1 (F1) with a concentration of
3% HPMC and the values of pH, homogeneity, viscosity, spreadability, adhesion,
washability and stability were 5.03+0,02; homogeneous; 3447.37+185.199¢Ps; 5.437+0.3
cm; 45.331£2.516 seconds; 15.3+1.5275 mL; stable. The results of statistical tests of
antibacterial activity in vitro showed that there was a significant difference between the
positive treatment group and each treatment group (p <0.05) except for the formula 1

group.

Keywords: Antibacterial, Jackfruit leaf (Artocarpus heterophylus Lam.),
Flavonoid, HPMC, Propionibacterium acnes.



Preparasi Dan Uji Aktivitas Gel Antibakteri Pembawa Mikropartikel
Ekstrak Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterohylus Lam.) Dengan Variasi
Konsentrasi HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose)

Evlin Rapmahita Siringoringo
08061281722050

ABSTRAK

Uji karakteristik dan uji aktivitas gel antibakteri pembawa mikropartikel ekstrak
etanol daun nangka (Artocarpus heterohylus Lam.) dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variasi HPMC terhadap uji fisik sediaan gel serta melihat aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol daun nangka. HPMC merupakan gelling agent yang
digunakan pada penelitian ini yang divariasikan menjadi 3 formula yaitu 3%, 5%
dan 7%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode sumuran, dengan
melihat zona hambat yang terbentuk dari variasi ketiga formula tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun nangka dapat menghambat bakteri
Propionibacterium acnes. Diperoleh peningkatan diameter zona hambat dari
sediaan gel setelah dibentuk menjadi mikropartikel. Konsentrasi HPMC yang
meningkat mempengaruhi penurunan daya tercuci dan daya sebar sediaan gel
serta meningkatkan daya lekat, pH dan viskositas sediaan. Hasil penelitian dari uji
fisik variasi konsentrasi HPMC menunjukan bahwa formula terbaik yaitu formula
1 (F1) dengan konsentrasi HPMC 3% serta nilai pH, homogenitas, viskositas,
daya sebar, daya lekat, daya tercuci dan stabilitas berturut-turut sebesar
5,03+0,02; homogen; 3447,37+£185,199cPs; 5,437+0,3 cm; 45,33+£2,516 detik;
15,3+1,5275 mL; stabil. Hasil uji statistika dari aktivitas antibakteri secara in vitro
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
perlakuan positif terhadap setiap kelompok perlakuan (p<0,05) kecuali kelompok
formula 1.

Kata Kunci : Antibakteri, Daun nangka (Artocarpus heterophylus Lam.),
Flavonoid, HPMC, Propionibacterium acnes.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Sediaan topikal dengan ekstrak sebagai zat aktif mulai sering digunakan,
salah satunya ekstrak daun nangka. Sediaan topikal dapat meningkatkan
bioavaibilitas obat dengan tidak mengalami first pass metabolism di hati dan
memberikan penghantaran yang konsisten pada jangka waktu yang lama
(Prausnitz dkk, 2008). Sediaan topikal yang dijual bebas di pasaran umumnya
mengandung bahan obat untuk pengobatan seperti infeksi kulit yang ringan, gatal-
gatal, luka bakar, sengatan dan gigitan serangga, kutu air, ketombe, jerawat,
penyakit kulit kronis dan eksim (Ansel, 2005). Untuk meningkatkan efektifitas
dalam penggunaan ekstrak daun nangka, maka dibuatlah dalam bentuk sediaan
topikal berupa gel untuk pengobatan jerawat.

Sediaan gel lebih baik digunakan pada pengobatan jerawat daripada krim
karena gel dengan pelarut yang polar lebih mudah dibersihkan dari permukaan
kulit setelah pemakaian dan tidak mengandung minyak yang dapat meningkatkan
keparahan jerawat (Sasanti et al, 2012). Kelebihan lainnnya dari sediaan gel
menurut Diana dan Thaman (2006) serta Lachman (1989) seperti memberi
tampilan yang jernih, tingginya daya lekat sediaan gel pada kulit, memberi efek
dingin pada kulit ketika digunakan, serta mencegah terjadinya iritasi pada kulit
dan tidak mengakibatkan pori-pori kulit tersumbat. Gel memiliki titik kritis berupa
komponen gelling agent yang dapat mempengaruhi sifat fisik gel yang akan

dihasilkan.



Hidroksipropilmetilselulosa (HPMC) merupakan senyawa turunan selulosa yang dapat
berfungsi sebagai gelling agent, agen pengemulsi, pengsuspensi, dan penstabil pada sediaan gel.
HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose) dapat menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak
berwarna, stabil pada pH 3-11, mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, dan
memberikan kekuatan film yang baik bila mengering pada kulit (Suardi, 2008). Selain itu, gel
HPMC memiliki viskositas yang stabil pada penyimpanan jangka panjang dan sebagai bahan
pembentuk hidrogel yang baik (Arikumalasari et al, 2013). Menurut penelitian Madan & Singh
(2010) basis HPMC memiliki kemampuan daya sebar yang lebih baik dari karbopol, metil
selulosa dan sodium alginat sehingga mudah diaplikasikan ke kulit.

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) menurut Ersam (2011) merupakan tanaman yang
diketahui memiliki beberapa aktivitas seperti aktivitas antiinflamasi, aktivitas antibakteri,
aktivitas antikanker, aktivitas antivirus, aktivitas diuretik, dan aktivitas antihipertensi. Hasil
skrining fitokimia daun nangka yang telah dilakukan ditemukan positif mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tanin (Dyta, 2011). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane sel bakteri dan menghambat
metabolisme energi (Hendra, 2011). Menurut Armansyah (2017) ekstrak etanol daun nangka
pada konsentrasi 1000 ppm serta konsentrasi 1 % hasil fraksinasi ekstrak etanol 96% memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.

Penggunaan bahan aktif berupa ekstrak sangat mudah rusak dikarenakan ekstrak dapat
mengalami oksidasi dan degradasi sehingga menurunkan kadar senyawa yang berkhasiat di
dalam ekstrak tersebut (Hartini dkk., 2018). Salah satu upaya untuk meningkatkan stabilitas
ekstrak di dalam sediaan yaitu dengan cara mengecilkan ukuran partikel sehingga dihasilkan

sediaan mikropartikel. Apabila ukuran partikel diperkecil, maka akan dihasilkan luas permukaan



yang besar, sehingga senyawa yang terjerap pada permukaan partikel jadi lebih banyak, serta
aktivitas antibakteri menjadi semakin besar (Sriyanti, 2017).

Mikropartikel menurut Jyothi et al ., (2010) serta Kumar et al., (2011) merupakan
teknologi partikel yang diketahui memiliki ukuran 3-1000 um. Sistem teknologi partikel berupa
mikropartikel digunakan untuk menghantarkan obat ke dalam kulit dengan lebih baik
dibandingkan dengan formulasi obat konvensional, serta berperan dalam membantu sistem
pembawa obat dengan cara meningkatkan efek perlindungan terhadap obat agar tidak mudah
terdegradasi. Penghantaran obat dengan mikropartikel yang ukurannya berkisar antara 1-10 pm
cocok untuk bakteri Propionibacterium acnes banyak ditemukan di bagian folikel rambut (Nadal
et al., 2019; Rolland et al, 1993).

Teknologi mikropartikel sebagai suatu sistem penghantaran obat memiliki keuntungan
seperti mampu menutupi tidak menariknya hasil organoleptis (bau, rasa dan warna),
meminimalisir kerusakan ekstrak, dapat meningkatkan efek terapi dari zat aktif, penetrasi ke
dalam kulit meningkat, mampu melindungi obat dari pengaruh lingkungan luar serta dapat dibuat
dalam berbagai bentuk sasaran obat. Efek perlindungan obat dapat dicapai dengan sistem
penghantaran obat mikropartikel. Hal ini dikarenakan sistem penghantaran obat dengan
mikropartikel mempertimbangkan berapa banyak obat yang terjerap (Kumar et al., 2011; Nikoli¢
etal., 2019).

Pengeringan beku atau liofilisasi atau lebih dikenal dengan freeze drying merupakan
metode yang dapat digunakan pada sediaan gel yang zat aktifnya dikemas dengan mikropartikel.
Freeze drying dilakukan untuk menghindari terbentuknya sediaan gel yang encer karena
konsistensi bahan pembuat gel yang banyak mengandung air. Pemilihan metode freeze drying

dikarenakan hasil yang diperoleh setelah proses pengeringan selesai tidak merubah tekstur serta



nilai gizi yang terkandung dalam bahan tersebut (Simon, 2004). Menurut Jiang dan Nail (1997)

penggunaan metode freeze drying mampu menghambat terjadinya kehilangan suatu senyawa

kimia dalam suatu bahan.

Berdasarkan beberapa informasi diatas, penelitian ini membuat sediaan gel yang berupa

mikropartikel gelatin ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) sebagai zat

aktifnya yang diperoleh dari pemilihan formula terbaik oleh Amelia (2021). HPMC sebagai

gelling agent dari sediaan gel tersebut kemudian divariasikan dan dikarakterisasi yang

selanjutnya akan dilakukan uji aktivitas terhadap bakteri Propinobacterium acnes.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap karakteristik fisik sediaan gel

mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) ?

. Bagaimana pengaruh konsentrasi HPMC terhadap stabilitas fisik sediaan gel

mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) ?

. Bagaimana uji aktivitas antibakteri terhadap sediaan gel mikropartikel ekstrak etanol

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam. ) dengan variasi konsentrasi HPMC ?

Tujuan Penelitian

. Mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC terhadap karakteristik fisik sediaan gel

pembawa mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.).

. Mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC terhadap stabilitas fisik sediaan gel

mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.).

. Mengetahui aktivitas antibakteri pada sediaan gel mikropartikel ekstrak etanol daun

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dengan variasi HPMC.



1.4  Manfaat Penelitian

Melalui penelitian tentang preparasi dan uji aktivitas gel antibakteri pembawa
mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylus Lam.) dengan variasi
HPMC, diharapkan data-data yang dihasilkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
peneliti maupun pembaca dalam pemilihan sediaan untuk infeksi dari bakteri jerawat sehingga
lebih nyaman dan efektif. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi

peneliti selanjutnya yang relevan untuk dikembangkan demi kemajuan ilmu pengetahuan.
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